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Incidence of Anemia Among Adolescent Girls
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Abstract

Adolescent girls with anemia in Indonesia was still high. Adolescents, especially girls were
prone to anemia due to their menstrual cycle every month. This cross-sectional study intended
to analyze the relationship between knowledge about anemia and physical activity of adolescent
girls with the anemia incidence. This research was conducted in MTs. Fadlurrahman, Bekasi,
West Java, Indonesia in 2022. This cross-sectional study with 49 samples used stratified
random sampling to determine the subjects. The result showed that 36,7% of respondents had
anemia, 69,4% had low knowledge and 65,31% had low activity. Chi-square analysis indicated
that knowledge of anemia in adolescent girls significantly (p<0,05) related to anemia incidence,
but no significant (p>0,05) relationship between physical activity in adolescent girls with the
anemia incidence. These findings indicated that increasing the knowledge was important to
prevent anemia. Physical activity did not directly affect anemia incidence and needs further
investigation.
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Abstrak

Prevalensi anemia di remaja Indonesia masih tinggi. Remaja, khususnya remaja putri, berisiko
tinggi untuk anemia disebabkan oleh siklus menstruasinya setiap bulan. Penelitian cross-
sectional ini bertujuan akan menganalisis hubungan antara pengetahuan terkait anemia dan
aktivitas fisik pada remaja dengan kejadian anemia di MTs Fadlurrahman, Bekasi, Jawa Barat
(2022). Penelitian tentang anemia ini menggunakan kelas sebagai strata dalam teknik stratified
random samplingnya. Jumlah partisipan yang terpilih dan telah memenuhi kriteria inklusi yang
ditetapkan adalah 49 orang. Jumlah partisipan yang mengalami anemia berjumlah 36,7%,
partisipan dengan pengetahuan rendah berjumlah 69,4% dan partisipan dengan aktivitas fisik
rendah berjumlah 65,31%. Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa pengetahuan terkait
anemia remaja putri menunjukkan hubungan signifikan (p<0,05) dengan kejadian anemia, dan
sebaliknya, aktivitas fisik tidak menunjukkan hubungan yang signifikan (p>0,05) dengan
insiden anemia. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan tentang anemia perlu
diperbaiki untuk memperbaiki status anemia. Aktivitas fisik tidak berpengaruh secara langsung
dengan kejadian anemia.

Kata Kunci: : aktivitas fisik, anemia, pengetahuan tentang anemia, remaja putri

*Penulis Korespondensi:
A’immatul Fauziyah, email: aim_fauziyah@yahoo.com

This is an open access article under the CC-BY license
BY

PENDAHULUAN

Periode remaja ialah periode perubahan perkembangan dari kanak-kanak ke
dewasa serta dengan memiliki tanda terjadinya perubahan pada psikologis dan biologis
dan terjadinya pertumbuhan (Hidayati dan Farid, 2016). Periode remaja juga
merupakan periode individu sedang mengalami perkembangan yang membuat remaja
menjadi matang secara sosial, emosi, fisik, dan juga mental. Permasalahan gizi adalah
permasalahan yang rentan dialami pada periode remaja (Pramitya dan Valentina,
2013).

Anemia merupakan kondisi yang ditandai dengan jumlah sel darah merah
(eritrosit) ataupun hemoglobin (Hb) yang nilainya lebih rendah dibandingkan nilai
normal. Kadar Hb normal pada laki-laki, yaitu berkisar antara 14-16 g/dL, dan pada
perempuan berkisar 12-15 g/dL (Briawan, 2018). Jumlah hemoglobin dalam darah
yang kurang dari normal akan mengganggu proses transfer oksigen ke seluruh tubuh
(Proverawati, 2011). Anemia berkaitan dengan terjadinya peningkatan mortalitas dan
morbiditas pada kalangan anak-anak dan wanita. Selain itu, anemia juga berdampak
buruk pada kelahiran, menurunkan produktivitas kerja pada orang dewasa, dan
mengganggu perkembangan intelektual (Chaparro dan Suchdev, 2019).

Anemia banyak dan rentan terjadi khususnya di kalangan remaja putri yang
disebabkan oleh kebutuhan dan absorpsi zat besi (Fe) pada kalangan ini mencapai
puncaknya pada usia 14-15 tahun dan terjadi pada masa maksimal dua tahun setelah
masa tersebut untuk kalangan remaja putra (WHO, 2011). Kerentanan pada remaja
putri juga disebabkan oleh siklus menstruasi remaja yang mengakibatkan kehilangan
zat besi mencapai 1,3 mg/hari (Nurrahman et al., 2021). Dalam laporan Dinas
Kesehatan Kota Bekasi (2017), dinyatakan bahwa jumlah remaja putri yang menderita
anemia meningkat 11,80% dalam periode empat tahun sejak 2013 (Dinkes, 2017).
Penelitian di lima Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Bekasi (2020) menunjukkan
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bahwa jumlah remaja putri yang mengalami anemia mencapai angka 30,90% dan
merupakan angka yang cukup tinggi (Maryusman et al., 2020). Penelitian serupa di
kota yang sama pada tahun 2022 didapatkan hasil yang tidak jauh berbeda, yakni
mencapai 30,70% (Syah et al., 2022).

Hal yang harus diperhatikan dalam pencegahan anemia adalah dengan
meningkatkan pengetahuan remaja putri. Pengetahuan merupakan aspek vital dalam
membentuk perilaku (Siantarin et al., 2018). Tingkat pengetahuan terkait anemia
adalah proses kognitif dari memahami dan mengetahui semua aspek terkait anemia dan
hasil tersebut dapat diaplikasikan sehingga membentuk kebiasaan dalam kehidupan
seseorang. Ahdiah dan Istiana (2018) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan yang
baik terkait anemia merupakan faktor protektif dan berdampak cukup efektif dalam
mencegah anemia sehingga dapat menurun jumlahnya (Ahdiah, 2018). Rendahnya
pengetahuan remaja terkait anemia meningkatkan risiko sebesar 3,3 kali lebih besar
untuk terjadinya anemia dibandingkan dengan tingkat pengetahuan yang baik
(Simanungkalit dan Simarmata, 2019).

Dinamisnya periode remaja ditunjukkan dengan kesibukan dan aktivitas yang
tinggi serta beragam (Putrianti dan Krismiyati, 2019). Berbagai kegiatan dan aktivitas
fisik yang dilakukan oleh remaja berdampak positif terhadap kesehatan dan kebugaran
jasmaninya (Atmaja et al., 2021). Kegiatan dan aktivitas fisik dengan intensitas sedang
sampai tinggi berdampak terhadap jumlah Hb yang diperantarai dengan peningkatan
metabolisme, peningkatan kadar asam laktat dan kadar ion hidrogen sehingga
menyebabkan derajat keasaman (pH) turun. Turunnya pH berdampak terhadap
penurunan afinitas Hb dengan oksigen (Kosasi et al., 2016). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan pengetahuan terkait anemia dan aktivitas fisik dengan
insiden anemia remaja putri di Bekasi, Jawa Barat.

METODE

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini menggunakan desain cross sectional.
Penentuan subjek ditentukan menggunakan stratified random sampling dengan strata
nya adalah tingkatan kelas remaja tersebut. Populasinya adalah semua siswi (86 siswi)
yang berasal dari MTs Fadlurrahman, Kota Bekasi, Jawa Barat yang telah mengalami
menstruasi. Jumlah sampelnya adalah 49 remaja putri yang terbagi dalam 3 kelas dan
dipilih secara acak dan memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusinya adalah siswi MTs
Fadlurrahman yang bersedia menjadi subjekpenelitian, mengikuti tahapan penelitian
hingga akhir dengan baik, berumur 10-19 tahun, sudah mengalami menstruasi serta
bersedia diukur Hb nya dan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusinya
adalah siswi dengan penyakit kelainan darah yang telah di diagnosis oleh dokter seperti
thalassemia, leukemia, hemofilia (Savitri et al., 2014) serta siswa yang sedang haid pada
saat penelitian sedang berlangsung.

Penelitian terkait anemia ini dilaksanakan pada periode Mei sampai Juni (2022).
Instrumen yang digunakan adalah Easy Touch GCHb untuk pengukuran kadar Hb oleh
perawat teregistrasi, instrumen Physical Activity Level (PAL) untuk mengukur aktivitas
fisik dan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan terhadap anemia. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara (data aktivitas fisik dan
pengetahuan tentang anemia) serta pengukuran langsung (data kadar hemoglobin).
Penelitian ini telah mendapatkan ethical approval dengan nomor 174/V/2022/KEPK
dari Komite Etik Penelitian (KEP) UPN “Veteran” Jakarta. Data hasil Hb, aktivitas fisik
dan pengetahuan tentang anemia akan dikategorikan sebelum dianalisis lebih lanjut.
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Kategori data kejadian anemia mengacu pada Briawan (2014) dengan kategori “anemia”
apabila kadar Hb kurang dari 12 g/dL dan “tidak anemia” apabila kadar Hb > 12 g/dL
(Briawan, 2014). Kategori data pengetahuan tentang anemia mengacu pada Kalsum dan
Halim (2016), yaitu pengetahuan rendah jika jawaban benar < 75% dan tinggi jika
jawaban benar > 75% (Kalsum, 2016). Kategori data aktivitas fisik mengacu pada WHO
(2011) yang menyatakan bahwa kategori aktif jika nilai PAL 1,7 sampai 1,99 dan tidak
aktif jika nilai PAL nya 1,4 — 1,69. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis chi-
square untuk menganalisis hubungan pengetahuan terkait anemia dan aktivitas fisik
dengan kejadian anemia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kejadian Anemia, Pengetahuan tentang Anemia, Aktivitas Fisik

Data kejadian anemia, pengetahuan tentang anemia dan aktivitas fisik ditunjukkan
pada Tabel 1. Jumlah subjek anemia adalah 36,7% (18 subjek). Jumlah subjek yang
tidak anemia adalah 63,3% (31 subjek). Subjek yang memiliki pengetahuan rendah
tentang anemia sebanyak 34 subjek (69,39%), sedangkan yang memiliki pengetahuan
tinggi yaitu adalah 15 subjek (30,61%). Subjek dengan kategori aktivitas fisik rendah
yaitu 32 subjek (65,31%), sedangkan subjek dengan aktivitas fisik sedang/aktif
sebanyak 17 subjek (34,69%).

Tabel 1. Gambaran kejadian anemia, pengetahuan tentang anemia, aktivitas fisik

Variabel n %
Kejadian Anemia

Anemia 18 36,7
Tidak Anemia 31 63,3
Pengetahuan Tentang Anemia

Pengetahuan Rendah 34 69,39
Pengetahuan Tinggi 15 30,61
Aktivitas Fisik

Sedang/Aktif 17 34,69
Rendah/Tidak Aktif 32 65,31

Sumber: Data Primer, 2022

Subjek yang mengalami anemia berjumlah 36,7% (18 responden). Hasil tersebut
juga serupa dengan penelitian Syah et al. (2022) bahwa jumlah remaja putri yang
dengan anemia adalah sebesar 31,4%. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian
lainnya pada remaja, khususnya remaja putri di SMK kota Bekasi, bahwa remaja putri
yang menderita anemia berjumlah 30,7%. WHO (2015) menyatakan bahwa jika besaran
masalah (prevalensi) anemia berjumlah lebih dari 5%, maka dinyatakan sebagai
masalah kesehatan yang layak dan perlu diperhatikan.

Didapatkan bahwa subjek dengan pengetahuan rendah tentang anemia sebanyak
34 orang (69,39%). Hasil wawancara menunjukkan bahwa hal yang cukup signifikan
pengaruhnya terhadap tingkat pengetahuan yang rendah adalah disebabkan subjek
belum pernah mendapatkan penyuluhan terkait anemia. Para subjek juga kurang
mencari informasi terkait anemia sehingga pengetahuannya tentang anemia relatif
rendah. Pengetahuan pada remaja dapat memperbaiki pola pikir dari tidak paham
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menjadi paham. Pola pikir yang berubah tersebut akan merubah perilaku yang dilakukan
olen remaja. Perilaku yang didasari dengan pengetahuan akan lebih bertahan.
Pengetahuan dapat mendorong Kkeinginan serta kemampuan remaja putri dan
dampaknya adalah meningkatnya derajat kesehatan (Harahap, 2018).

Remaja putri merupakan golongan yang lebih rawan mengalami anemia
dibandingkan golongan remaja putra karena proses menstruasi setiap bulan yang
membuat golongan remaja putri dapat kehilangan Fe (zat besi) sebesar 1,3 mg setiap
hari selama periode menstruasinya (Nurrahman et al., 2021). Remaja putri umumnya
sangat memperhatikan bentuk badan yang akan berdampak pada pembatasan asupan
makan mereka seperti kasus diet vegetarian (Simanungkalit dan Simarmata, 2019).
Perlunya perhatian pada masalah anemia remaja putri agar cukupnya cadangan besi di
dalam tubuhnya sebagai persiapan di masa yang akan datang sebelum menikah dan
hamil (Srinivas dan Mankeshwar, 2015).

Hubungan Pengetahuan tentang Anemia, Aktivitas Fisik dengan Kejadian Anemia

Hubungan pengetahuan terkait anemia serta aktivitas fisik dengan insiden anemia
disajikan pada Tabel 2. Hasil Chi-square test menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan (p<0,05) antara pengetahuan terkait anemia dengan kejadian anemia.
Aktivitas fisik tidak berhubungan signifikan (p>0,05) dengan insiden anemia.

Tabel 2. Hubungan pengetahuan tentang anemia dan aktivitas fisik dengan
kejadian anemia

Kejadian Anemia

Variabel - ; -
Anemia Tidak Anemia Total
p-value
n % n % n %
Pengetahuan Anemia
Rendah 17 347 17 34,7 33 694 0,004*
Tinggi 1 2,03 14 28,57 16 30,6
Aktivitas Fisik
Sedang/Aktif 9 1837 8 16,33 17 34,7 0,086
Rendah/Tidak Aktif 9 1837 23 46,93 32 653

Keterangan: *Uji Chi-square, signifikan jika p-value<0,05

Tabel 2 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan terkait anemia dengan insiden anemia. Hasil ini didukung oleh penelitian
Simanungkalit dan Simarmata (2019) di SMA Muhammadiyah 4 Depok dan di SMK
Al-Hidayah (Cinere) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan
(p<0,05) antara pengetahuan terhadap anemia remaja putri. Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian Ahdiah et al. (2018) di sekolah menengah atas (SMA) PGRI 4 Banjarmasin
yang menyatakan bahwa pengetahuan terkait anemia berhubungan signifikan dengan
insiden anemia (p<0,05). Pengetahuan terkait anemia akan berpengaruh terhadap
konsumsi pangan sumber Fe yang berkaitan dengan kejadian anemia. Pengetahuan
tentang anemia yang memadai dapat menurunkan risiko insiden anemia secara tidak
langsung karena konsumsi pangan sumber Fe yang baik.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
(p>0,05) antara aktivitas fisik dan kejadian anemia. Hal tersebut disebabkan oleh
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adanya faktor lain selain dari aktivitas fisik seseorang yang berdampak terhadap jumlah
(kadar) Hb di dalam darah, seperti asupan makan sumber Fe yang baik dan sesuai
anjuran kecukupan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Priyanto (2018) yang
mendapatkan hasil bahwa aktivitas fisik santriwati Pesantren X tidak berhubungan
dengan insiden anemia di Surabaya, Jawa Timur. Hasil penelitian lain oleh Payuluh
(2018) menunjukkan hasil yang sebaliknya. Aktivitas fisik berupa olahraga yang
dilakukan secara teratur oleh remaja akan meningkatkan kadar Hb yang diakibatkan
oleh peningkatan aktivitas metabolisme dan kebutuhan oksigen pada tingkat sel dan
jaringan (Payuluh et al., 2018).

KESIMPULAN

Persentase remaja putri yang mengalami anemia di MTs Fadlurrahman, Kota
Bekasi, Jawa Barat adalah sebesar 36,7%. Dominannya, remaja putri memiliki
pengetahuan tentang anemia yang rendah, yaitu sebesar 69,4% dan aktivitas fisik
rendah/tidak aktif sebesar 65,31%. Pengetahuan terkait anemia berhubungan signifikan
dengan insiden anemia tetapi aktivitas fisik tidak berhubungan signifikan dengan
insiden anemia. Remaja putri disarankan untuk meningkatkan pengetahuan terkait
anemia agar terbentuknya pola perilaku yang baik untuk mencegah terjadinya anemia
dan tetap disarankan untuk menjaga aktivitas fisik yang cukup untuk memelihara
kesehatan tubuh khususnya mencegah anemia.
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